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Abstract: Desa Pagerbarang memiliki Bumdes yang mengelola unit usaha 
pamsimas, pertanian dan pengolahan sampah serta karang taruna yang 
mengelola pasar desa dan RTH. Pengguna pamsimas mencapai 80% dari 
total KK Desa Pagerbarang. Desa Pagerbarang yang memiliki topologi 
persawahan mendapatkan sinar tidak kurang dari 10 jam dapat 
dimanfaatkan panel surya sebagai alternatif sumber listrik.  Energi yang 
dihasilkan mencapai 3,373 Kwh/m2 per hari[2]. Dari listrik yang 
dihasilan dapat digunakan mendukung dari unit usaha Bumdes dan 
Karang taruna seperti penerangan dan sumber listrik TPS, sumber listrik 
RTH, sumber listrik dari peralatan pertanian. Tujuan pengabdian adalah 
untuk memberikan pelatihan penggunaan PLTS bagi pengembangan unit 
usaha Bumdes dan Karang taruna Desa Pagerbarang Kabupaten Tegal. 
Tutor  untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan, 3) Penentuan waktu 
yang tepat untuk kegiatan pelatihan,  Hasil kegiatan: (a) meningkatkan 
pemahaman tentang PLTS dan pemanfaatannya, (b) Peserta pelatihan 
mampu merakit system PLTS. 
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PENDAHULUAN  
Pagerbarang adalah sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan Pagerbarang 

Kabupaten Tegal dengan luas 263,97 m2. Menurut data statistik, Desa Pagerbarang 

merupakan desa dengan wilayah cukup padat dengan jumlah penduduk 7989, jumlah KK 
2662 dan topologi persawahan[1]. 

Berdasarkan hasil observasi, Desa Pagerbarang memiliki Bumdes yang mengelola 
unit usaha pamsimas, pertanian dan pengolahan sampah serta karang taruna yang 
mengelola pasar desa dan RTH. Pengguna pamsimas mencapai 80% dari total KK Desa 

Pagerbarang. Unit usaha pertanian berupa menjual hasil pertanian dan dapat 
dikembangkan dengan menjual pupuk dan peralatan pertanian seperti pompa air saat 

musim kemarau. Unit usaha pengolahan sampah hanya mengumpulkan sampah dari 
warga dan dikumpulkan ke TPS sementara untuk diangkut ke TPS Kabupaten Tegal. Unit 

ini bisa dikembangkan dengan mengolah menjadi pupuk organic, membuat kerajinan dari 
sampah plastic. Unit pasar desa hanya menarik biaya retribusi kepada pedagang setiap 
hari. Unit RTH tidak ada pemasukan, tapi pengeluaran setiap bulan dengan biaya 

listriknya. Unit ini dapat dikembangkan dengan memanfaatkan panel surya sebagai 
sumber listrik dan membuat spot swa foto. 

Unit usaha yang berjalan dikelola Bumdes dan karang taruna adalah pamsimas dan 
pasar desa, namun hasilnya masih sangat kecil karena biaya operasional besar. Sedangkan 
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unit usaha pertanian, pengolahan sampah dan RTH belum berjalan, hal ini berdasarkan 

hasil observasi sebelum diberikan pelatihan. Beberapa kendala dari unit usaha yang belum 
jalan adalah karena kurangnya modal dan inovasi dari pengurus Bumdes dan Karang 

taruna. 
Desa Pagerbarang yang memiliki topologi persawahan mendapatkan sinar tidak 

kurang dari 10 jam dapat dimanfaatkan panel surya sebagai alternatif sumber listrik.  

Energi yang dihasilkan mencapai 3,373 Kwh/m2 per hari[2]. Dari listrik yang dihasilan 
dapat digunakan mendukung dari unit usaha Bumdes dan Karang taruna seperti 

penerangan dan sumber listrik TPS, sumber listrik RTH, sumber listrik dari peralatan 
pertanian. Kelebihan listrik dengan panel surya adalah bersih, terbarukan dan berlimpah 

di Indonesia[3]. 

Beberapa artikel terkait diantaranya Sihombing (2013) yang mendapatkan hasil 
bahwa penerangan jalan umum menggunakan sumber PLN memiliki konsumsi daya yang 

lebih besar jika dibandingkan dari bersumber dari PLTS yakni 76,6% dan 23,3%[3]. Aung 
(2014) mendapatkan fakta bahwa kapasitas panel photovoltaic yang digunakan untuk 

penerangan jalan akan menentukan spesifikasi dan desain LED yang akan digunakan[4]. 
Panel surya dapat dimanfaatkan pada berbagai bidang, diantaranya sebagai sumber listrik 

pada parkir[5], kapal[6] dan pengusir burung di sawah[7]. 
Sumber listrik yang dihasilkan dari panel surya dapat dimonitoring dengan 

menggunakan sensor arus, sensor tegangan dan intensitas cahaya berbasis nirkabe[8]. 

Sumber listrik yang dihasilkan tergantung dari sudut panel terhadap arah sumber sinar 
matahari. Untuk meningkatkan nilai listrik yang dihasilkan dapat dipasang sensor agar 

panel bisa berotasi ke timur atau ke barat mengikuti arah sumber sinar[9]. 
Peningkatan hasil unit usaha di Bumdes dan Karang taruna Desa Pagerbarang bisa 

dilakukan salah satunya dengan inovasi, diantara memanfaatkan penggunaan panel surya 
sebagai sumer listrik yang gratis biaya. Berdasarkan penjelasan ini, maka permasalahan 
mitra dapat diuraikan sebagai berikut : (1) Belum mengetahui pemanfaatan PLTS sebagai 

sumber listrik (2) Belum maksimal dalam produksi unit usaha. 
Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra, maka solusi yang ditawarkan 

kepada mitra adalah pelatihan dasar dan pemanfaatan PLTS bagi Bumdes dan Karang 
Taruna sebagai sumber listrik guna menunjang unit usaha. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilaksanakan di Balai Desa Pagerbarang 

Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal yang berjumlah 14 orang. Adapun pelaksanaan 
PKM ini diuraikan melalui tahapan berikut; 
1. Observasi 

Pada tahap ini, dilakukan wawancara terhadap pengurus Bumdes dan Karang 
Taruna untuk mendapatkan gambaran berkaitan dengan unit usaha dan 

permasalahannya. Pemaparan awal tentang PLTS dan peluang-peluang yang dapat 
dikembangkan mitra. Selain itu, akan dipaparkan pula tentang pentingnya kegiatan, 

tujuan, dan manfaat kegiatan tersebut, mulai dari awal sampai kegiatan tersebut 
berakhir.  

2. Perekrutan Relawan (Tim Tutor) 

Sesuai dengan kebutuhan mitra PKM serta masalah dan penanganannya, maka 
pada tahapan ini dilaksanakan perekrutan relawan sebagai tenaga pengajar bagi 

pengurus Bumdes dan Karang Taruna Desa Pagerbarang. Dalam hal ini, Dosen dan 
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tiga mahasiswa Politeknik Harapan Bersama Prodi DIII Teknik Elektronika bersedia 

jadi relawan tim tutor dalam membantu melatih pengenalan dasar PLTS. 
3. Pelaksanaan Pelatihan Dasar PLTS 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Balai Desa Pagerbarang Kecamatan 
Pagerbarang Kabupaten Tegal. Secara detail, deskripsi kegiatan dalam Pelatihan 
Penggunaan Kartu Bilangan dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Memulai menjelaskan definsi Panel Surya dan jenis-jenisnya. 
b. Menyampaikan tipe system panel surya. 

c. Mengenalkan komponen penyusun system panel surya. 

d. Menjelaskan RAB dalam merancang PLTS. 

e. Mengenalkan jenis trouble shooting system PLTS. 

f. Di akhir sesi, peserta pelatihan belajar merakit system PLTS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pelatihan dasar dan pemanfaatan PLTS dilaksanakan selama 2 hari yang 

di ikuti oleh 14 orang Pengurus Bumdes dan Karang Taruna Desa Pagerbarang yang 
dilaksanakan di Balai Desa Pagerbarang Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal. 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat hari pertama, yaitu dengan 

penyuluhan tentang panel surya berupa pengenalan dasar tentang panel surya, pengenal 
komponen-komponen yang dibutuhkan untuk membuat lampu PJU berbasis panel surya, 

menghitung RAB, merakit komponen dan mengidentifikasi trouble shooting pada perakitan 

komponen PLTS. 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi PLTS 

 

 
Gambar 2. Peserta Mendengarkan Pemaparan Materi 

Pelakasaan Pengabdian Kepada Masyarakat hari kedua, yaitu pelatihan 
pemasangan lampu PJU berbasis panel surya yang dilakukan oleh peserta pelatihan. 

Kegiatan dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan dalam merakit lampu PJU berbasis 
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panel surya. Setelah itu, peserta praktek merakit lampu PJU berbasis panel surya dan 

melakukan pengujian sampai lampu menyala seperti ditunjukkan pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Peserta Pelatihan Merakit Lampu Berbasis Panel Surya 

Peserta PKM yang telah melakukan penyuluhan dan pelatihan pemasangan lampu 
berbasis panel surya diberikan sertifikat pelatihan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini disimpulkan bahwa : 

1. Pengurus Bumdes dan Karang taruna Desa Pagerbarang mengetahui dasar- dasar 
tentang panel surya. 

2. Pengurus Bumdes dan Karang taruna Desa Pagerbarang dapat merakit lampu PJU 

berbasis panel surya. 

3. Jalan Desa Pagerbarang menjadi terang dan dapat memanfaatkan sumber listrik dari 
panel surya. 

B. Saran 
Perlu pendampingan untuk pengembangan unit usaha berbasis panel surya. 
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